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ABSTRACT 
Village-Owned Enterprises (BUMDes) are village business entities that are managed by 

residents and village governments in an effort to strengthen the village economy and build 

socio-economic residents based on the needs and abilities of the village. oriented towards 

improving economic and social welfare, functioning actively in an effort to improve the quality 

of human life and citizens, strengthening the people's economy as under the strength and 

resilience of the economy. (BUMDes) in Palibelo District. This research is an associative 

research, namely research that seeks a relationship between one variable and another. The 

relationship used is a causal relationship that is causal. In this type of research, there are 

hypotheses that will be tested for truth. The hypothesis itself describes the relationship between 

two or more variables and to find out whether a variable is associated or not with other 

variables, and or whether a variable is caused/influenced or not by other variables. The research 

sample of all BUMDes members of Palibelo District was 54 people. The research instrument is 

a questionnaire using a Likert scale. The data is then analyzed using multiple linear regression 

analysis. The results show that knowledge, attitudes and work skills have a significant and 

positive influence on the performance of BUMDes managers in Palibelo District, Bima 

Regency. Village governments throughout the Palibelo sub-district should pay more attention to 

the performance of BUMDes managers by recruiting managers based on competence and 

carrying out strict supervision of the performance of managers so that the results of supervision 

become the basis for evaluating the work of each manager. 

Keywords: Knowledge, Skills, Attitude, Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai bagian dari sumber pendapatan asli 

desa yang diharapkan dapat mendorong desa untuk mengelola sumber daya termasuk 

pembangunan ekonomi, dan mendorong pemerintah desa untuk lebih mandiri dalam 

pengelolaan pemerintahan desa sehingga BUMDes perlu dibentuk untuk mengelola 

perekonomian masyarakat pedesaan(Atipah, 2020). 

BUMDes ialah lembaga usaha desa yang dikelola oleh warga serta pemerintah 
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desa dalam upaya menguatkan perekonomian desa danmembangun kerekatan sosial 

warga yang dibangun bersumber pada kebutuhan serta kemampuan desa.BUMDes 

didirikan atas prakarsa warga didasarkan pada kemampuan yang bisa dibesarkan dengan 

memakai sumber energi lokal serta ada permintaan pasar (Liow & Florence,2018). 

Peranan BUMDes merupakan membangun serta meningkatkan kemampuan serta 

keahlian ekonomi warga desa, pada biasanya buat tingkatkan kesejahteraan ekonomi 

serta sosialnya, berfungsi secara aktif dalam upaya mempertinggi mutu kehidupan 

manusia serta warga, memperkokoh perekonomian rakyat selaku bawah kekuatan serta 

ketahanan perekonomian, berusahauntuk mewujudkan serta meningkatkan 

perekonomian warga desa, menolong para warga buat tingkatkan penghasilannya 

sehingga bisa tingkatkan pemasukan serta kemakmuran warga (Nugrahaningsih et al., 

2016). 

Modal BUMDes Seluruh atau sebagian besar modal dipisahkan untuk mengelola 

aset, jasa, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat desa 

sebagai wujud nyata kinerja Badan Usaha Milik Desa (BUMD).partisipasi. Sangat 

bergantung pada kinerja manajer yang memimpin jalan untuk mencapai 

tujuanBUMDes, karena kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan 

kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi, ataukinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil 

yang dicapai dari pekerjaan tersebut(Mangkunegara, 2014). 

Peningkatan pengeloladapat diukur melalui penilaian kinerja dan umpan balik 

yang spesifik dari hasil penilaian kinerja memungkinkan organisasi untuk membuat 

program pembinaan bahkan sampai kepada program pengembangan karir bagi pegawai 

berprestasi(Hasibuan, 2013).Kinerja BUMDes bisa tingkatkan pemasukan serta 

kemakmuran warga bergantung pada sumber energi manusia dalam anggota, pegawai, 

ataupun pengelola dalam mengerjakan tugas serta tanggungjawab dalam mengelola 

sumber energi yang lain yang terdapat dalam organisasi didetetapkan oleh peranan 

berarti anggota dalam sesuatu organisasai yang jadi perencana serta pelakon aktif dalam 

tiap kegiatan organisasi. 

Dana desa sejalan dengan maksud dan tujuan peningkatan pendapatan desa, 

mengingat perlu dikelola oleh orang-orang yang berkompeten yang mengutamakan 

administrasi.Oleh karena itu, manajer harus memiliki kemampuan.Kemampuan manusia 
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dapat diukur dengan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan sifat-sifat 

kepribadian yang secara langsung mempengaruhi kinerja individu (Sedarmayanti, 

2011). Anggaran pengelolaan BUMDes memerlukan kemampuan pengelolaan, 

mengingat pemerintah desa menerima dana desa yang besar dari pemerintah pusat, dan 

pada setiap akhir kegiatan pemerintah desa, pertanggungjawaban kepada direktur dan 

desa. diperlukan. Kepala harus transparan dan dapat direproduksi. 

Kompetensi dapat diukur dari pengetahuan pengelola dalam mengelola Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes).Pengetahuan pengeloladiperlukan dalam 

menyelesaikantugas-tugas pekerjaan agar hasilnya menjadi maksimal. 

Pengetahuanadalah apa yang diketahui seseorang tentang suatu topik, dan suatu 

kemampuan yang diperoleh melalui pendidikan formal dan informal. Hasil penelitian 

(Putra et al., 2015) menunjukkanpengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja.Gunawan et al., (2017) hasil analisa menunjukkan tidak ada hubunganyang 

signifikan antarapengetahuan dengan kinerjapegawai dalam melaksanakan tugas. 

Selain pengetahuan ada hal lainyang dapat mempengaruhi kinerja organisasi 

adalahketerampilan.Keterampilan yang baik akan menghasilkan tugas-tugas pekerjaan 

yang baik pula. Irianto (2013) mengatakan bahwa keterampilan adalah kombinasi dari 

beberapa kemampuan kerja fisik dan non fisik dalam kaitannya dengan aplikasi 

perolehan pengetahuan baru.Selanjutnya dikemukakan bahwa keterampilan selain 

sebagai keahlian kasat mata, makna skill juga mengacu pada persoalan mental, manual, 

motorik, perseptual, dan bahkan social ability seseorang.Mazdayani & Sayekti (2014) 

menyimpulkan hasil penelitiannyabahwa keterampilan memiliki pengaruhsignifikan 

terhadap kinerjaseseorang.Berbedadengan hasil penelitian Azimmi & Zaitul (2020) 

bahwa keterampilan tidak mempengaruhi kinerja. 

Setiap pengelolah selain dituntut memiliki kompetensi dan keterapilan kerja, sikap 

kerja juga mempengaruhi produktivitas kerja.Sikap kerja berisi evaluasi positif atau 

negatif yang dimiliki seseorang tentang aspek-aspek lingkungan kerja mereka. Jika 

sikapnya terhadap pekerjaan itu positif, maka muncul keyakinan akan kemampuan diri 

sebagai dosen, kesediaan menghadapi persaingan yang menuju kemajuan, dan rasa 

bangga akan hasil kerja, dan hasil penelitian bahwa siikap kerja berpengaruh terhadap 

kinerja (Sembiring,2018). 

Hasil obervasi awal peneliti bahwa penentuan anggota BUMDes di Kecamatan 
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Palibelo erat kaitanya dengan keputusan like and disslike (suka dan tidak 

suka).Umumnya anggota Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) “mereka” berkontribusi 

dalam polotik kepala desa sehingga tidak jarang anggota BUMDes diseleksi tidak 

berdasarkan indikator komptensi.Peran BUMDes di satu sisi diharapkan menjadi motor 

penggerak perekonomian desa.Bersama ini peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan tujuan menganalisis “Pengaruh Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap Kerja 

Terhadap Kinerja Pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) diKecamatan 

Palibelo”. 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja 

Menurut Ivancevich (2012), kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. 

Pengertian lain juga dikemukakan oleh (Mangkunegara, 2012) yang mendefinisikan 

kinerja sebagai hasil keja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Menurut Hasibuan (2013) kinerja dalahsuatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

Kinerjamerupakan prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas kerjanya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2012). 

(Sedarmayanti, 2011) mengatakan bahwa kinerja adalahprestasi seseorang berkenaan 

dengantugas yang diberikan kepadanya.Hasilkerja dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dantanggungjawab 

masing-masing,dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 

tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral etika. Ibnu & Endaryanto (2018) 

merumusakan indikator kinerjaBUMDEs dikategorikan menjadi empat: (a) Laba atau 

profit dan asset yang dimiliki semakin hari semakin meningkat; (b) Rekan bisnis 

semakin meluas yang menunjukkan penyebaran jaringan usaha; (c) Tanggapan 

masyarakat menunjukkan tanggapan kepuasan yang positif terhadap pengelolaah usaha. 
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Pengetahuan 

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 

panca indra manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 

Pengetahuan berasal dari kata tahu sedangkan kata tahu memiliki arti antara lain 

mengerti sesudah melihat (menyaksikan, mengalami, dan sebagainya), mengenal dan 

mengerti (Pakpahan,2018). Pengetahuan material dan kekayaan adalah "modal" atau 

modal , di mana adalah sumber daya , dan harus memiliki dalam rasio yang relatif 

seimbang, dan setidaknya orang yang memiliki pengetahuan tentang empat modal yang 

diyakini memiliki dampak signifikan terhadap kinerja BUMD (Ibnu & Endaryanto, 

2018): (a) Natural capital sebagai bentuk aspek lingkungan (siklus hidrologi, 

pencemaran, polusi, dan lain-lain). Natural capital juga terkait aspek 

agroekologi/agroekosistem seperti topografi, iklim, dan letak wilayah (misalnya jarak ke 

kota terdekat atau pasar) yang menentukan misalnya  derajat kemudahan akses atau 

transportasi. Natural capital ini merupakan merefleksikan sumberdayauntuk daridan 

kemana‟usaha-usaha BUMDesakandiarahkan; (b) Economic or financial capital dan aset 

ekonomi lainnya, termasuk infrastruktur dasar dan peralatan produksi dan teknologi) 

yang penting untuk melaksanakan usaha. Termasuk disini adalah konteks ekonomi 

(pasar), yang mengacu pada sejauh mana kondisi pasar (baik di dalam negeri maupun di 

luar negeri) dapat memungkinkan BUMDES berkembang, atau malah sebaliknya justru 

membatasinya untuk tumbuh. Kurangnyapermintaan akan produk yang dihasilkan 

BUMDes di pasar, atau rendahnya kemampuan menciptakan berbagai macam produk 

yang diinginkan pasar (product differentiation), maka insentif untuk berkembang akan 

rendah dan BUMDes akan semakin kehilangan relevansikeberadaannya; (c) Human 

capital- yaitu keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh SDM BUMDEs; dan 

(d) Social capital-berkaitan dengan tingkat kepercayaan social terhadap pengelolaan 

usaha. 

Keterampilan 

Keterampilan adalah perilaku yang berhubungan dengan tugas yang dapat 

diperoleh melalui pembelajaran dan ditingkatkan dengan bantuan pelatihan dan lain-

lain.Keterampilan mengacu pada kemampuan seseorang untuk melakukan suatu 

kegiatan.Perilaku merupakan manifestasi dari kepribadian dan sikap yang menjadi nyata 
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ketika seseorang berinteraksi dengan lingkungan.(Sudarmanto, 2015).Skill adalah 

kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran dan ide dan kreatifitas dalam 

mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga 

menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan (Suprapto, 2012). 

Indikatorketerampilan meliputi: (a) Technical skills adalah kompetensi dalam 

mengelola operasional, diluar dasar produksi produk atau layanan. Termasuk 

keterampilan mengelola rantai pasokan dan mempunyai pengetahuan tentang teknologi 

baru; (c) Management Skills meliputi perencanaan dan pengorganisasian, 

mengidentifikasi pelanggan dan saluran distribusi, mengelola sumber daya dan 

keterampilan mengatur di tempatyang tepat dan struktur system control. Keteranpilan 

ini termasuk keterampilan tingkat tinggi, seperti mencari pemecahan masalah, 

keterampilan untuk membangun kemampuan inti dan keterampilan menangani 

karyawan secara efektif; (c) Enterpreneurship Skills Keterampilan ini meliputi 

perencanaan bisnis, peka terhadap peluang, analisis lingkungan bisnis dan keterampilan 

mengakses keahlian eksternal; dan (d) Personal Maturity Skills Keterampilan ini 

meliputi kesadaran diri, keterampilan merefleksikan apa yang terjadi, mengenali dan 

memperbaiki kelemahan, bertanggung jawab untuk memecahkan maslah dan mampu 

menghasilkan solusi (Irawan& Mulyadi, 2018). 

Sikap Kerja 

Sikap merupakan reaksi atau respons seseorang yang masih tertutup terhadap 

stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang 

bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, suka-tidak suka, 

dan sebagainya (Notoatmodjo, 2013). Komponen sikap (Abidin, 2014) dalam 

Notoatmodjo (2010), sikap terdiri dari 3 komponen pokok, yaitu: (a) Kepercayaan 

terhdapa lingkungan kerja dan pendapat seseorang terhadap sutau objek.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap menurut Azwar (2011): (a) Pengalaman 

pribadi Pengalaman pribadi dapat meninggalkan kesan yang kuat dan dapat menjadi 

dasar pembentukan sikap ketika seseorang sulit untuk dilupakan. Oleh karena itu, sikap 

lebih mudah terbentuk ketika pengalaman pribadi terjadi dalam situasi dengan faktor 

emosional; (b) Pengaruh orang lain yang dianggap penting Pada umumnya, individu 

cenderung memiliki sikap yang sama atau searah dengan sikap seseorang yang dianggap 

penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan 
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untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap pentingtersebut; dan (c) 

Pengaruh kebudayaan Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh 

sikap seseorang terhadap berbagai masalah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatifyangmenggunakan jenis penelitian 

asosiatif.Menurut (Sugiyono, 2014) penelitian asosiatif adalah penelitian yang 

mencarihubungan antara satu variabel dengan variabellain.Hubunganyang digunakan 

adalahhubungan kausal yang bersifat sebab akibat.Populasi penelitian ini adalah 

seluruhpengelola BUMDes se-Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima dan masyarakat 

pemerhati pengelolaan BUMDes se-Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima sehingga 

berjumlah 108orang.Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah kuisioner.Data dilakukan analisis regresi linier beganda (Multiple Regression 

Analysis) (Ghozali, 2014).Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN  

AnalisisParsial 

Tabel 1.  Ringkasan Ouput SPSS Pengaruh Parsial 
 

 

Unstandardized  Standardized  

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 2.118 2.975  3.737 .000 

Penegetahuan 1.188 .084 .890 14.098 .000 

Keterampilan .685 .113 .645 6.081 .000 

Sikap Kerja .983 .090 .834 10.890 .000 

Sumber: Data penelitian, 2022 

Hasil analisis data di atas, menghasilkan persamaan regresi linear sebagai berikut:  

Y = α (2.118) + β1 X1 (0,890) + β2 X2 (0,645) + β3 X3 (0,834)  

Pada hasil tersebut diketahui nilai konstanta, nilai signifikansi, nilai t hitung, nilai 

eror, nilai estimasi regresi, dan nilai standar regresi. Keseluruhan nilai tersebut menjadi 

dasar di dalam penelitian ini untuk menjelaskan, pengaruh antar variabel bebas dengan 

variabel terikat, sehingga dapat ditarik kesimpulan atau benang merah dari hasil penelitian 

ini, sebagai mana dapat terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Ringkasan Penjelasan 

Simbol Penjelasan 

α Mengisyaratkan bahwa jika tidakdidukung oleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja maka kinerja pengelola 

BUMDEs sebesar -2.118. 

β1 X1 Mengisyaratkan bahwa jika pengetahuan bergeser sebesar 

satu saja maka akan menggeser kinerja pengelola BUMDes 

sebesar 0,890. Besar pengaruh pengetahuan terhadap kinerja 

sebesar (0,8902×100) = 79,3% dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

β2 X2 Mengisyaratkan bahwa jika keterampilan kerja bergeser 

sebesar satu saja maka akan menggeser kinerja pengelola 

BUMDes sebesar 0,645.Artinya besar pengaruh keterampilan 

terhadap kinerja sebesar (0,6452×100) = 41,6 % dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

β3 X3 Mengisyaratkan bahwa jika sikap kerja bergeser sebesar satu 

saja maka akan menggeser kinerja sebesar 0,834.Besar 

pengaruh sikap kerja terhadap kinerja pengelola BUMDes 

sebesar (0,8432×100) = 69,5 % dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Sumber: Data penelitian, 2022 

AnalisisSimultan 

Tabel 3. Analisis Pengaruh Simultan 

Model R 

R 

Square Adjusted R Square F hitung 

1 .933a .871 .863 12.054 

Sumber: Data penelitian, 2022 

Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa besarnya korelasi simultan variabel bebas 

(indenpendent) terhadap variabel terikat (dependent) sebesar R 0.933, sedangkan 

besarnya pengaruh simultan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja terhadap 

kinerja pengelola BUMDes se-Kecamatan Palibelo (0.9332×100)=87,1% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Pengaruh Pengeatahuan Terhadap Kinerja Pengelola BUMDes se- Kecamatan 

Palibelo Kabupaten Bima 

Temuan pengetahuan pengelola BUMDes di seluruh kecamatan Paris Bello 

Kabupaten Bima diketahui sangat tinggi dan mencakup pengetahuan pengembangan 

tugas bisnis, antara lain sebagai berikut, menunjukkan bahwa masih perlu dilakukan 

perbaikan: melakukan. Ketersediaan dan aspek lingkungan sumber daya alam (tanah, 

air, udara, sumber daya genetik, dll) (siklus air, polusi, polusi, dll). Menurut 

Notoatmodjo (2003) (dalam kelompok, 2015), pengetahuan hanyalah hasil pengetahuan 
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dari mereka yang menjawab pertanyaan “apa”. Pengetahuan adalah hasil dari 

mengetahui, yang terjadi setelah orang mempersepsikan suatu objek tertentu. 

Pengetahuan dan kognisi tentang perasaan, penciuman, pengecapan, dan sentuhan 

merupakan bidang yang sangat penting dalam membentuk perilaku seseorang (obvious 

behavior). 

Modal alam juga berkaitan dengan aspek agroekosistem/agroekosistem seperti 

topografi, iklim, lokasi wilayah (jarak ke kota atau pasar terdekat, dll), misalnya, 

aksesibilitas dan tingkat transportasi. Modal alam ini mencerminkan sumber daya “dari” 

dan “dari mana” dari mana usaha “BUMDes” dijalankan.Hal ini juga menunjukkan 

pengetahuan tentang potensi desa yang perlu dikembangkan. (2) Pengetahuan ekonomi 

(modal finansial) adalah modal dasar (uang tunai, kredit/utang, tabungan dan aset 

ekonomi lainnya (termasuk infrastruktur dasar dan peralatan produksi dan teknologi) 

yang penting untuk operasi bisnis.  

Bagian ini memberikan pengetahuan tentang kemampuan modal keuangan untuk 

mengembangkan usaha, termasuk literasi keuangan usaha. (3) Pengetahuan human 

capital merupakan pengetahuan bagi pengelola BUMDes (didukung oleh kesehatan dan 

kebugaran jasmani yang baik) agar dapat berfungsi secara optimal. Sumber daya 

manusia mengacu pada keberadaan personel yang kompeten dengan pengetahuan dan 

keahlian khusus yang terkait dengan, misalnya, aspek teknis (misalnya, aspek 

administrasi / non-teknis, seperti komunikasi dan manajemen organisasi). 

Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan dalam usaha merupakan variabel 

yang menjadi bagian dari penentu suskes tidak BUMDes dijalankan karena berdasarkan 

hasil pengjuian hipotesis penelitian “Pengetahuan  berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja pengelola BUMDes se- Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima”. Hasil 

penelitian mendukung penelitian sebelumnya dilakukan oleh Pengetahuan Tentang 

(Azma, 2017; Puspitasari, 2012) bahwa pengetahuan pengelolaan keuangan 

berpengaruh terhadap kualitas hasil kerja. 

Pengaruh Keterampilan Terhadap Kinerja Pengelola BUMDes se- Kecamatan 

Palibelo KabupatenBima 

Berdasrkan hasil penelitian mengenai keterampilan pengelola BUMDes se- 

Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima tergolong tinggi. Ini menggambarkan 

keterampilan merujuk pendapat (Robbins & Mary, 2013) bahwa keterampilanyang 
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dibagi menjadi 4 kategori yaitu: Basic Literacy Skill: Keahlian dasar yang sudah pasti 

harus dimiliki oleh setiap orang seperti membaca, menulis, berhitung serta 

mendengarkan. Technical Skill: Keahlian secara teknis yang didapat melalui 

pembelajaran dalam bidang teknik seperti mengoperasikan komputer dan alat digital 

lainnya. Interpersonal Skill: Keahlian setiap orang dalam melakukan komunikasi satu 

sama lain seperti mendengarkan seseorang, memberi pendapat dan bekerja secara tim. 

Problem Solving: Keahlian seseorang dalam memecahkan masalah dengan 

menggunakan loginya. 

Michael Harris (2000) (dalam Consulting, 2015), Pengusaha/pelaku usaha yang 

sukses umumnya menyatakan bahwa mereka antara lain memiliki keterampilan kerja 

yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatannya. Dalam dunia bisnis dan 

kerja, pengetahuan saja tidak cukup.Pengetahuan juga perlu erat kaitannya dengan 

kemampuan. Keterampilan tersebut dapat berupa keterampilan manajemen, 

keterampilan konseptual, pemahaman, pemahaman, keterampilan komunikasi dan 

hubungan, keterampilan dan tindakan pemecahan masalah, keterampilan manajemen 

waktu dan penggunaan waktu, serta keterampilan teknis khusus lainnya. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian bahwa keterampilan berpenagruh signifikan 

dan positif terhadap kinerja pengelola BUMDes se-Kecamatan Palibelo Kabupaten 

Bima.Hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya (Swandari et al., 2017) bahwa 

keterampilan menjadi salah satu faktor kesuksesan pengelolaan BUMDes sebab 

BUMDes memiliki peranan dalam menyerap tenaga kerja dan memiliki peran terhadap 

penerimaan pendapatan asli desa.Hasil penelitian serupa (Ashfihisa, 2018) bahwa 

optimalisasi pengelolaan BUMDes perlu meningkatkanketerampilan kerja dari para 

pengelola, dan oleh karena itu perlu seleski pengelola yang benar-benar ketat dan 

transparansi. 
 

Pengaruh Sikap Terhadap Kinerja Pengelola BUMDes se-Kecamatan Palibelo 

Kabupaten Bima 

Suchstone (Robbins & Judge, 2011) berpendapat bahwa sikap adalah tingkat 

afeksi positif dan negatif terhadap objek psikologis seperti simbol, frasa, slogan, orang, 

institusi, cita-cita, dan gagasan.Dari hasil analisis sikap kerja pengelola BUMDes di 

Kecamatan Paris Bello Kabupaten Bima, (1) sikap percaya dan konsep sesuatu menjadi 

jelas. Sikap orang terhadap intimidasi, misalnya, berarti apa pendapat dan keyakinan 
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orang tentang intimidasi. (2) Sikap terhadap kehidupan emosional dan evaluasi terhadap 

sesuatu. Dengan kata lain, cara orang mengevaluasi sesuatu, seperti sikap mereka 

terhadap intimidasi, adalah bagaimana mereka mengevaluasi perilaku intimidasi, apakah 

itu normal atau berpotensi berbahaya. .. (3) Kecenderungan perilaku (behavioral 

tendencies) Sikap, atau sikap, adalah perilaku yang jelas atau elemen yang 

mendahuluinya. Misalnya sikap terhadap perilaku bullying yang dilakukan guru ketika 

siswa melakukan bullying.Ketiga komponen ini membentuk postur tubuh yang 

sempurna (overall postur).Pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi berperan penting 

dalam menentukan sikap yang sempurna.Misalnya guru sudah mengetahui perilaku 

bullying (penyebab, akibat, bentuk, akibat bullying, dll).Sikap ini mendorong orang 

untuk berpikir dan berusaha untuk tidak menjadi pelaku atau korban bullying atau 

bereaksi berlebihan terhadap bullying.Hal ini penting bagi pengelola BUMDes karena 

berarti mengabdi di tengah masyarakat yang senantiasa berhadapan di dalam dan di luar 

kebijakan pengelolaan BUMDes.Hasil peneliian melalui pengujian hopotesis penelitian 

bahwa sikap kerja memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pengelola 

BUMDes se- Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima.Hasil penelitian iini mendukung 

penelitian sebelumnya (Ashfihisa, 2018; Atipah, 2020) bahwa sikap merupakan variable 

penting untuk dimiliki oleh pengelola BUMDes karena menyakut kebijakan untuk 

publik sebab setiap kebijakan pasti terjadi pro-kontra. 
 

Pengaruh Simultan Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap Kerja Terhadap 

Kinerja Pengelola BUMDes se-Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima 

Pengetahuan, kemampuan, sikap, ketiga hal ini mungkin sudah tidak asing lagi 

bagi kita.Pengetahuan berarti pengetahuan, kemampuan berarti kemampuan, dan sikap 

berarti sikap.Pengetahuan, keterampilan, dan sikap adalah tiga keterampilan yang harus 

dimiliki setiap orang ketika membangun bisnis.Ketiga hal ini memegang peranan yang 

sangat penting dalam perkembangan bisnis.Wirausahawan yang sukses umumnya 

memiliki kemampuan, yaitu sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi, pengetahuan, 

keterampilan, dan kualitas pribadi yang diperlukan untuk melakukan suatu 

pekerjaan/kegiatan.Anda dapat mengatakan bahwa pengetahuan tidak cukup untuk 

seseorang di dunia bisnis dan di seluruh dunia.Pengetahuan juga harus disertai dengan 

kemampuan. Keterampilan ini adalah keterampilan canggih, keterampilan konseptual, 

pemahaman, komunikasi, komunikasi, komunikasi, kerja sama, komunikasi, 
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komunikasi, komunikasi, kerja sama, komunikasi, komunikasi, komunikasi, kerja sama, 

pengembangan, dan menggunakannya, dan keterampilan teknis lainnya, dan Secara 

khusus, Anda dapat merumuskan dan bertindak dengan masalah. Pengetahuan dan 

keterampilan tidak cukup.Orang-orang di dunia bisnis dan pekerjaan di dunia kerja tentu 

saja harus jujur, bertanggung jawab, menjanjikan, bidang, dan mobil patuh. 

Ketidakseimbangan dari knowledge, skill, dan attitude yang dimiliki oleh 

pengelola BUMDes dapat menghambat kemajuan usaha.Hasil pengujian hipotesis 

menujukkan bahwa pengetahuan, keterampilan dan sikap memiliki pengaruh simultan 

terhadap kinerja pengelola BUMDes se- Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima.Hasil 

penelitian mendukung penelitian (Ashfihisa, 2018) bahwa diperlukanpengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang positifdalam bekerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makasampailah pada tahap 

penarikan kesimpulan penelitian, yaitu: (a) Pengetahuan kerja memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja pengelola BUMDes se-Kecamatan Palibelo 

KabupatenBima; (b) Keterampilan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

kinerja pengelola BUMDes se-Kecamatan Palibelo KabupatenBima; (c) Sikap kerja 

memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pengelola BUMDes se-

Kecamatan Palibelo KabupatenBima; (d) Pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja 

memiliki pengaruh simultan yang signifikan terhadap kinerja pengelola BUMDes se-

Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima. 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka adabeberapa saran yang perlu 

disampaikan oleh peneliti dalam tulisan ini, yaitu: (a) Bagi Pemerintah Desa se-

Kecamatan Palibelo agar lebih memperhatikan kinerja pengelola BUMDes dengan cara 

merekrut pengelola berdasarkan kompetensi serta melakukan pengawasan secara ketat 

terhadap kinerja pengelola sehingga hasil pengawasan menjadi dasar evaluasi kerja 

masing- masingpengelola; (b) Bagi pengelola BUMDes se-Kecamatan Palibelo agar 

meningkatkan lagi pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja terutama disiplina kerja 

agar menghasilkan kualitas dan kuantitas kerja sesuai dengan yang diharapkan. 

Kemudian perlua melakukan bebagai kegiatan ilmiah berkaitan dengan pengelolaa 

usaha agar dapat meningkatkan wawasan usaha dan mendapatkan jaringan usaha yang 
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luas dan bermafaat bagidesa; (c) Penelitian ini hanya terbatas pada kajian secara 

kuantitatif, oleh karena itu bagi peneliti lain perlu mendalami faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan, keterampilan dan sikap pengelola BUMDes se-Kecamatan 

Palibelo, termasuk kompensasi serta kendala dan solusi dalam mendesiplinkan 

pengelola dan masyarakat yang terlobat dalam usaha yang kurang patuh pada peraturan. 
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